Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 9 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Sistem Reproduksi pada Manusia

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri Terbimbing

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, lembar kerja berpetak, alat ukur/peraga presisi, ruang kelas/laboratorium, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu membedakan proses pembelahan sel mitosis dan meiosis beserta fungsinya.
Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi organ sistem reproduksi pria dan wanita.
Peserta didik mampu menganalisis siklus menstruasi dan upaya menjaga kesehatan sistem reproduksi.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran pembelahan sel (mitosis dan meiosis), struktur dan fungsi organ reproduksi pria dan wanita, siklus menstruasi, fertilisasi, serta pencegahan penyakit menular seksual.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Pembelahan Sel Mitosis dan Meiosis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membandingkan tahapan profase, metafase, anafase, telofase, dan jumlah kromosom anakan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah organ reproduksi internal-eksternal pria (testis, epididimis, vas deferens) dan wanita (ovarium, tuba fallopi, uterus).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Siklus Menstruasi, Fertilisasi, dan Kehamilan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis fluktuasi hormon, proses pembuahan sperma-ovum, dan implantasi plasenta.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Kesehatan Reproduksi dan Pencegahan Penyakit
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan pola hidup higienis dan pencegahan infeksi saluran reproduksi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perbedaan utama antara pembelahan sel Mitosis dan Meiosis adalah...
Mitosis terjadi pada sel kelamin sedangkan Meiosis terjadi pada sel tubuh
Mitosis menghasilkan 2 sel anak diploid (2n), sedangkan Meiosis menghasilkan 4 sel anak haploid (n)
Mitosis mengalami dua kali pembelahan berurutan
Meiosis tidak melalui fase metafase
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mitosis terjadi pada sel somatik menghasilkan 2 sel anakan identik (2n), sedangkan meiosis terjadi pada sel kelamin menghasilkan 4 gamet haploid (n).
2. Tempat berlangsungnya proses peleburan antara sel sperma dan sel telur (*fertilisasi*) pada sistem reproduksi wanita adalah...
Ovarium
Tuba Fallopi (Oviduk)
Uterus (Rahim)
Vagina
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Fertilisasi secara biologis terjadi di sepertiga bagian atas saluran tuba fallopi (oviduk) sebelum zigot bergerak menuju rahim.
3. Penebalan dinding rahim (*endometrium*) yang dipersiapkan untuk implantasi embrio dipicu oleh lonjakan hormon...
Adrenalin dan Insulin
Estrogen dan Progesteron
Tiroksin dan Melatonin
Glukagon dan Kalsitonin
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Hormon estrogen dan progesteron yang disekresikan korpus luteum memicu vaskularisasi dan penebalan lapisan endometrium rahim.
4. Penyakit menular seksual yang disebabkan oleh infeksi bakteri *Treponema pallidum* dengan gejala timbulnya luka lecet tanpa rasa sakit pada organ kelamin adalah...
Gonore (Kencing Nanah)
Sifilis (Raja Singa)
Kandidiasis
Herpes Genitalis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sifilis atau raja singa disebabkan oleh spiroseta *Treponema pallidum* yang menimbulkan lesi primer pada area genital.
5. Tindakan harian yang paling efektif untuk menjaga kesehatan dan kebersihan organ reproduksi adalah...
Mengenakan pakaian dalam yang ketat dan berbahan sintetis
Mengganti celana dalam minimal 2 kali sehari dengan bahan katun yang menyerap keringat dan membersihkan diri dengan air bersih
Menggunakan sabun wangi keras setiap saat
Jarang membasuh diri setelah buang air
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pakaian dalam katun menyerap keringat mencegah kelembaban berlebih yang menjadi sarang jamur dan bakteri patogen.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam • Bab 1: Sistem Reproduksi pada Manusia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Pembelahan Sel Mitosis dan Meiosis
Petunjuk: Membandingkan tahapan profase, metafase, anafase, telofase, dan jumlah kromosom anakan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi
Petunjuk: Menelaah organ reproduksi internal-eksternal pria (testis, epididimis, vas deferens) dan wanita (ovarium, tuba fallopi, uterus).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Siklus Menstruasi, Fertilisasi, dan Kehamilan
Petunjuk: Menganalisis fluktuasi hormon, proses pembuahan sperma-ovum, dan implantasi plasenta.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Kesehatan Reproduksi dan Pencegahan Penyakit
Petunjuk: Menerapkan pola hidup higienis dan pencegahan infeksi saluran reproduksi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Sistem Reproduksi pada Manusia mengkaji mekanisme biologis kelangsungan hidup spesies melalui pembelahan seluler dan fungsi terintegrasi sistem organ reproduksi manusia.
Peserta didik mempelajari perbedaan mendasar pembelahan mitosis untuk pertumbuhan sel somatik dan meiosis untuk pembentukan gamet berkromosom haploid (), anatomi testis, ovarium, uterus, serta regulasi hormonal (FSH, LH, Estrogen, Progesteron) dalam siklus menstruasi dan ovulasi.
Materi ini menekankan pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi, memahami proses fertilisasi hingga perkembangan janin di rahim, serta edukasi kesehatan preventif terhadap bahaya penyakit menular seksual (PMS) seperti HIV/AIDS dan sifilis.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Mitosis
	Pembelahan sel tubuh yang menghasilkan dua sel anak identik dengan jumlah kromosom diploid (2n).

	Meiosis
	Pembelahan sel gamet yang menghasilkan empat sel anak dengan jumlah kromosom setengah dari sel induk / haploid (n).

	Fertilisasi
	Proses peleburan inti sel sperma dengan inti sel telur (ovum) di dalam tuba fallopi menghasilkan zigot.

	Menstruasi
	Peluruhan dinding rahim (endometrium) yang menebal disertai perdarahan ketika ovum tidak dibuahi oleh sperma.

	Tuba Fallopi
	Saluran telur yang menghubungkan ovarium dengan uterus serta menjadi tempat terjadinya proses fertilisasi.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................
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